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ABSTRAK

Sekolah menengah kejuruan (SMK) Nurul Iman merupakan sekolah yang
mengedepankan penggunaan jaringan internet. Tentunya membutuhkan
jaringan internet yang memadai. Permasalahan yang timbul saat ini bahwa
jaringan yang ada sering tidak stabil sehingga mengakibatkan gangguan
dalam operasional sekolah. Salah satu solusinya dengan merekonfigurasi
mikrotik yang ada agar dapat menstabilkan jaringan internet tersebut.
Hasilnya menunjukkan bandwith sebelum dikonfigurasi ulang adalah sebesar
4.53 Mbps dan setelah dikonfigurasi menjadi sebesar 8.9 Mbps Dan 18.2
mbps . Untuk menentukan hasil Analisis Quality Of Service (QoS) pada
penelitian ini dilakukan pengukuran pada Throughput, Packet Loss, Besar
Delay , Peak Jitter. Hasil Throughput sebesar 4665528 kb/s , Packet loss
sebesar 0.241 %, untuk delay sebesar 1 Ms. Dan Pengukuran Peak Jitter
sebesar 1.68 Ms. Hasil analisis tersebut menunjukkan dengan menggunakan
beberapa parameter pengukuran menunjukkan hasil yang baik setelah di
konfigurasi.

Kata Kunci: Internet, Mikrotik, Bandwith, Konfigurasi, QoS,
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Internet atau Jaringan Terhubung adalah sebuah sistem jaringan komputer
yang menghubungkan berbagai jaringan di seluruh dunia menggunakan
protokol TCP/IP. Internet terdiri dari beragam elemen jaringan, termasuk area
publik, pribadi, bisnis, dan jaringan lainnya. Pada awalnya, Internet hanya
ada dalam beberapa jaringan kecil yang dikembangkan oleh Departemen
Pertahanan Amerika (ARPANET) untuk tujuan penelitian pada tahun 1969.
Pada tahun 1974, Laboratorium Penelitian British Post Office menciptakan
"viewdata" atau yang juga dikenal sebagai "videotext". Kemajuan teknologi
ini memungkinkan konten yang menarik, seperti foto, desain grafis, dan

lainnya, dapat disajikan kepada pengguna.

Selanjutnya, BBC mengenalkan "Teletext", yang merupakan serangkaian
"halaman" yang ditampilkan di televisi. Layanan ini tidak interaktif, memiliki
keterbatasan, dan tidak memiliki kecepatan penuh. Kemudian, Defense
Advanced Research Projects Agency (DARPA) muncul, diikuti oleh Defense
Advanced Research Projects Agency Network DARPANET (Widodo,2020).
Pada tahun 1988, Internet Relay Chat (IRC) muncul sebagai hasil karya para
lulusan Jarkko Oikarinen dari Finlandia. Pada tahun 1980-an, ARPANET
mengalami penurunan kinerja karena serangan virus.Pada periode ini, juga
ditemukan BITNET dan dilakukan pengenalan terhadap DNS (Domain Name

System) serta adopsi penggunaan



TCP/IP. Internet terus berkembang dengan konektivitas yang semakin

meluas, dan pada akhir dekade 1990-an, ARPANET menghilang.

Pada tahun 2003-2004, blog mulai muncul dengan digunakannya oleh
Salam Pax, yang terlibat langsung dalam perang Irak, untuk menyampaikan
informasi tentang kondisi perang. Kemudian, pada tahun 2005-2007, para
blogger mulai mengaitkan konten yang mereka buat dengan video untuk
membuatnya lebih menarik. Pada tahun 2008, akses media online sudah dapat
dilakukan melalui perangkat gadget. Sejak saat itu, media online merambat
di Internet dan menjadi populer. Kemudian, perkembangan Internet semakin
pesat, terutama dengan keberadaan World Wide Web (WWW) yang
dikembangkan oleh Tim Berners-Lee dan staf lainnya. Internet memberikan
kemudahan bagi penggunanya, seperti kemampuan berkomunikasi secara
virtual melalui email atau chatting. Selain itu, Internet memungkinkan
pengguna untuk mengakses berbagai informasi yang mereka inginkan.
Pengguna dapat mengakses Internet di mana saja dan kapan saja selama
mereka memiliki koneksi Internet, sehingga mereka dapat mencari informasi
terkait politik, pendidikan, bermain game, atau mendengarkan musik sesuai

keinginan mereka.

Jaringan komputer saat ini memberikan sejumlah manfaat yang signifikan
bagi para penggunanya. Melalui jaringan komputer, terhubung dengan

pengguna lain di seluruh dunia menjadi lebih sederhana dan efisien.



Smk swasta nurul iman tapung merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang beralamatkan di kecamatan tapung kabupaten kampar provinsi riau.

sekolah

tersebut beradah di bawah naungan yayasan al-arif kampar, pada smk tersebut

memiliki 1 jurusan yaknik teknik komputer dan jaringan.

Di karenakan jurusan tersebut ini membutuhkan jaringan yang stabil dan
baik maka di butuhkan optimisasi pada jaringan di smk tersebut dengan cara
merouting router mikrotik untuk pembagian jalur data, Routing merupakan
suatu proses yang digunakan untuk memilih jalur yang akan dilalui oleh paket
data dalam suatu jaringan. Dalam proses routing, jaringan diilustrasikan
sebagai sebuah graf dengan bobot, di mana setiap koneksi antara titik-titik
dalam jaringan memiliki nilai atau bobot tertentu. Bobot ini mencakup faktor-
faktor seperti bandwidth, network delay, hop count, path cost, beban (load),
dan kehandalan (reliability). Setiap router bertugas untuk mencari rute
dengan biaya terendah untuk mengirimkan paket data dengan efisiensi yang

optimal. (Nugroho, 2015)

Dalam rangka mengatasi masalah tersebut , penulis merancang suatu
“optimasi jaringan internet berbasis router mikrotik”, sehingga dapat
meningkatkan produktifitas dalam sekolah tersebut. router mikrotik dipilih
karena memiliki performa yang baik dalam pengembangan bandwith internet.
Dengan adanya pengelolaan jaringan dengan mikrotik ini di harapkan dapat
meningkatkan jaringan pada smk swasta nurul iman. Sehingga dapat

membantu dalam proses pembelajaran



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka didapatkan

identifikasi masalah adalah :

Terdapat perbedaan kecepatan internet pada setiap pengguna di SMK
Nurul iman yang dimana pengguna menggunakan jaringan internet yang
sama namun terdapat perbedaan kecepatan internet sehingga diperlukan
pengaturan limit pada router mikrotik atau merouting, pengaturan limit ini
dapat membantu kualitas internet di SMK Nurul Iman dan memiliki kualitas

internet untuk mendukung kegiatan belajar mengajar.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari optimalisasi jaringan pada smk swasta

nurul iman ini adalah sebagai berikut :

a. Bagaimana cara melakukan konfigurasi router mikrotik untuk
mengelola jaringan, termasuk konfigurasi dasar seperti mengatur ip
address, gateway, DNS, dan DHCP server ?

b. Bagaimana cara mengamankan router mikrotik dari serangan luar,
termasuk mengatur firewall?

c. Bagaimana cara mengelola lalu lintas jaringan dengan menggunakan
router mikrotik, termasuk memprioritaskan lalu lintas berdasarkan
jenis aplikasi dan bandwidth yang tersedia?

d. Bagaimana cara melakukan monitoring dan troubleshooting jaringan

menggunakan router mikrotik?



1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam proses optimalisasi jaringan pada smk swasta

nurul iman ini adalah sebagai berikut:

a. Pengelolaan jaringan ini hanya akan fokus pada pengelolaan jaringan
pada ruangan labor, tidak meliputi ruangan lainnya.

b. Jaringan ini hanya di gunakan oleh smk swasta nurul iman, tidak akan
di gunakan oleh pihak lain.

c. Pengelolaan jaringan akan menggunakan router mikrotik seagai
perangkat utama.

d. Pengelolaan jaringan ini akan di buat dengan asumsi bahwa pengguna

sudah memiliki pengetahuan dasar tentang teknologi dan jaringan.

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari optimalisasi jaringan pada smk swasta nurul iman ini adalah

sebagai berikut :

a. Dapat melakukan konfigurasi jaringan melalui router mikrotik

b. Meningkatkan keamanan jaringan dengan mengimplementasikan
firewall, vpn, dan fitur lainnya.

c. Dapat digunakan untuk mengatur dan mengontrol lalu lintas jaringan,

memungkinkan administrator jaringan dan membatasi



bandwith penggunaan untuk aplikasi tertentu atau kategori lalu lintas.
d. Penggunaan router mikrotik juga memiliki fitur monitoring jaringan
yang dapat membantu administrator jaringan untuk memantau
meninjau  kinerja  jaringan, memperbaiki  masalah, dan

mengoptimalkan kinerja jaringan secara keseluruhan.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi solusi bagi pihak SMK SWASTA
NURUL IMAN untuk meningkatkan kualitas jaringan internet yang
lebih baik.

2. Penelitian ini dapat memperbaiki kualitas jaringan internet SMK

SWASTA NURUL IMAN.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai mengoptimalisasi jaringan pada smk swasta nurul
iman diantaranya adalah dengan cara melakukan studi pustaka. Sehingga
studi pustakaan ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan untuk
memperkaya literature dalam penelitian ini. Pengumpulan data pendapat para
peneliti ini. Pengumpulan data pendapat para peneliti terdahulu mengenai

objek yang akan di teliti, di antaranya dari beberapa jurnal yang di kutip.

Penelitian yang di lakukan Putra & Sadali ( 2020 ) yang membahas
tentang penerapan mikrotik dalam mengembangkan infrastruktur jaringan
pada kantor Desa Rumbuk Kecamatan Sakra. Permasalahan yang terdapat
pada infrastruktur jaringan ini adalah dalam pengelolaan hotspot, monitoring
dan keamanan jaringan. sistem keamanan yang terdapat pada mikrotik sudah
cukup aman, dikarenakan mikrotik dapat membatasi hak akses setiap
pengguna yang masuk dalam jaringan tersebut Infrastruktur jaringan yang ada
di kantor desa Rumbuk khususnya dalam sistem kerjanya belum optimal,
dikarenakan tidak adanya perangkat yang digunakan untuk mengontrol
semua pengguna yang diberikan hak akses atau tidak dalam jaringan tersebut,
Pengembangan infrastruktur jaringan yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan metode Network Development Life Cycle (NDLC) dengan
beberapa tahapan yaitu analisis, desain, simulasi prototipe, implementasi,

monitoring dan manajemen. Tujuan dari penelitian



ini adalah untuk membantu pemerintah desa dalam mengelola jaringan
dengan melakukan monitoring, mengatur bandwidth, dan meningkatkan

sistem keamanan jaringan menggunakan mikrotik.

Penelitian selanjutnya di lakukan oleh Gunawan & Ghiffari ( 2018 ) yang
membahas tentang pengelolaan jaringan dengan router mikrotik untuk
meningkatkan efektifitas penggunaan bandwith internet, Dalam penelitian
ini, penggunaan jaringan untuk mengakses komputer secara remote dan
menghubungkannya dengan internet semakin penting bagi guru dan siswa
untuk mendapatkan informasi pembelajaran. Sistem jaringan yang digunakan
perlu dikelola dengan baik, terutama dalam mengatur bandwidth internet agar
setiap komputer memiliki akses yang sama ke internet. Beberapa masalah
yang perlu diatasi antara lain pengaturan penggunaan bandwidth,
pemblokiran situs-situs pornografi atau media sosial, keamanan jaringan
komputer, monitoring traffic internet untuk memastikan koneksi yang stabil,
dan bagaimana menyediakan pengaturan akses WiFi kepada tamu sekolah
dan siswa dengan pembatasan waktu. Solusi untuk meningkatkan efektivitas
penggunaan dan pengelolaan bandwidth internet di SMK Ki Hajar Dewantoro
adalah dengan merancang dan mengimplementasikan manajemen jaringan
menggunakan Router Mikrotik, sehingga memudahkan administrator dalam
mengelola jaringan. Penelitian ini menggunakan metode Network
Development Life Cycle (NDLC) sebagai metode pengembangan manajemen
jaringan komputer. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah adanya

sistem jaringan komputer baru



yang dapat bekerja efisien dan mengatasi masalah-masalah yang ada pada

sistem jaringan komputer yang sedang digunakan.

Kemudian Pada referensi yang berjudul Implementasi Sistem Monitoring
Jaringan Menggunakan Mikrotik Router OS ,Rinaldo ( 2016 ), Mikrotik
Router operating system (OS) dan aplikasi 7/he Dude dapat membantu untuk
membuat sebuah sistem monitoring jaringan Mikrotik Router OS akan
menghubungkan sistem jaringan yang terpasang dengan aplikasi The Dude
serta untuk mengatur sistem notifikasi, Sistem notifikasi akan memberikan
kondisi device yang telah terbaca dan terdeteksi oleh The Dude yang
kemudian diatur dan dipasang di dalam Mikrotik melalui media short
message service (SMS), Email dan Telegram. Hasil penelitian ini
menunjukkan device yang terhubung dengan jaringan dapat terdeteksi dan

terbaca oleh The Dude.

Berikutnya jurnal yang dibuat oleh Sujalwo ( 2020 ) yang berjudul
Manajemen Jaringan Komputer Dengan Menggunakan Mikrotik Router ,
Penelitian ini dicoba mengenai manajemen jaringan komputer tersebut
dengan menggunakan salah satu router OS yang ada yaitu Mikrotik Router.
Mikrotik OS menjadikan komputer menjadi router network yang handal yang
dilengkapi dengan berbagai fitur dan foo/, baik untuk jaringan kabel maupun
wireless. PERANCANGAN SISTEM Secara garis besar jaringan komputer
yang dibangun untuk keperluan penelitian ini ,jalur internet yang berasal dari
jalur utama (backbone) jaringan komputer UMS dimasukkan ke dalam
komputer router kemudian Dari komputer router ini kemudian bandwidth

dibagi untuk dua kelompok client yaitu client static dan client
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dynamic. Untuk client static client dihubungkan pada switch hub yang
terhubung dengan komputer router sedangkan client dinamic melalui wireless

access point yang juga dihubungkan dengan switch hub tersebut.

Berikut jurnal yang di buat oleh Amarudin ( 2018 ) yang berjudul Analisis
Dan Implementasi Keamanan Jaringan Pada Mikrotik Router Os
Menggunakan Metode Port Knocking, Dalam penelitian ini dibangun sebuah
protocol pada firewall yang disebut dengan Port Knocking Dimana fungsi
Port Knocking ini adalah untuk menjaga hak akses perangkat Router dari
pengguna yang tidak berwenang untuk mengaksesnya. Metode Port
Knocking merupakan salah satu metode keamanan jaringan yang diterapkan
pada Mikrotik Router OS dengan cara kerja yaitu dapat membuka atau
menutup akses Port tertentu melalui firewall pada Router sesuai dengan role
yang dibangun. Adapun role Port Knocking yang dibangun pada firewall
dalam penelitian ini memanfaatkan empat port yaitu Port 8291 (Winbox),
Port 23 (telnet), dan Port 80 (Webfix). hasil analisis dan pengujian
implementasi sistem yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa sistem dapat
berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan keamanan sistem jaringan yang
dibangun dibandingkan pada jaringan yang tidak menerapkan keamanan Port
Knocking Hal ini dibuktikan dengan adanya autentikasi yang tepat saat
mengakses Router Yaitu autentikasi yang sesuai dengan role yang telah

dibangun

Kemudian jurnal yang di buat oleh Yuliastuti ( 2020 )yang berjudul
Optimasi Rute Jaringan Mikrotik Dengan Algoritme Genetika menjelaskan

Pentingnya penentuan rute antar titik ini guna mengoptimalkan jarak dan
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waktu untuk dicari solusi terpendek saat proses pengiriman data,Pencarian
rute pada jaringan merupakan salah satu contoh permasalahan traveling
salesman problem (TSP).Algoritme Genetika memiliki ruang pencarian solusi
yang luas sehingga sangat cocok diterapkan untuk menyelesaikan
permasalahan ini. Berdasarkan uji coba penerapan Algoritme Genetika ini
dihasilkan solusi optimal yang tidak hanya memperhitungkan rute terpendek
dan  waktu tersingkat dibandingkan sebelumnya, tetapi juga
memperhitungkan penalty yang terjadi pada saat melewati rute tersebut.
Untuk mengoptimalkan lalu lintas data pada rute yang sudah ada, penulis
akan menerapkan salah satu metode optimasi yaitu Algoritme Genetika.
Pentingnya penentuan rute pengiriman paket ini karena buruknya kualitas
rute yang dilalui akan dapat memengaruhi kualitas paket yang diantarkan
seperti paket yang hilang (packet loss) dan juga waktu tunda (delay) yang

lama.

2.2 Dasar Teori

2.2.1 Jaringan

Menurut Saputra (2023) Jaringan komputer adalah sistem yang terdiri
dari sejumlah komputer yang saling terhubung. Komunikasi antar komputer
dalam jaringan ini memungkinkan pertukaran data dan berbagi sumber daya.
Secara besar-besaran, internet juga dapat dianggap sebagai jaringan

komputer.

Menurut Melwin Syafrizal, jaringan adalah himpunan “interkoneksi”
antara dua komputer autonomus atau lebih yang terhubung dengan media

transmisi kabel atau tanpa kabel (wireless).
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Dari beberapa pengertian jaringan menurut para ahli di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa jaringan adalah sebuah sistem yang terdiri atas
sekumpulan komputer untuk menunjang terhubungnya komunikasi antara

satu perangkat komputer dengan perangkat komputer lainnya.

Menurut Wongkar, Jenis-jenis Jaringan Komputer Dalam jaringan

komputer, terdapat jenis-jenis jaringan yang berbeda di antaranya :

1. PAN ( Personal Area Network )

PAN, singkatan dari Personal Area Network, merujuk pada jenis
jaringan komputer yang menghubungkan dua atau lebih sistem
komputer dalam jarak yang relatif dekat. Biasanya, jenis jaringan ini
memiliki jarak sekitar 4 hingga 6 meter saja. Penggunaan jenis
jaringan ini sangat umum dalam kehidupan sehari-hari kita.

PERSONAL AREA NETWORK(PAN)

Gambar 2. 1 Personal Area Network

2. LAN ( Local Area Network )
LAN adalah kependekan dari Local Area Network, sebuah jenis
jaringan yang sering kita temui di warnet, kampus, sekolah, atau

perkantoran yang membutuhkan koneksi antara dua komputer atau
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lebih dalam satu ruangan. Jaringan LAN juga sangat dipengaruhi oleh

topologi jaringannya.

Local Area Network (LAN)

18M Compatible iMac Server
e

Gambar 2. 2 Jaringan LAN
3. MAN ( Metropolitan Area Network )

MAN merupakan kependekan dari Metropolitan Area Network,
yaitu jenis jaringan komputer yang terdapat di dalam suatu kota dan
memiliki transfer data dengan kecepatan tinggi. Jaringan ini
menghubungkan berbagai lokasi seperti sekolah, kampus,
perkantoran, dan pemerintahan. Jaringan MAN sebenarnya
merupakan gabungan dari beberapa jaringan LAN. Jarak jangkauan

jaringan MAN ini dapat mencapai 10 hingga 50 kilometer.

Gambar 2. 3 Jaringan MAN



14

4. WAN ( Wide Area Network )
WAN adalah kependekan dari Wide Area Network, sebuah jenis
jaringan komputer yang meliputi area yang luas. Sebagai contoh,
WAN digunakan untuk menghubungkan wilayah atau bahkan negara

dengan negara lainnya.

Gambar 2. 4 Jaringan WAN

5. WLAN ( Wireless LAN )

Wireless LAN atau sering disingkat sebagai WLAN adalah sistem
komunikasi data yang fleksibel yang dapat digunakan sebagai
perluasan atau pengganti jaringan LAN kabel. WLAN menggunakan
teknologi frekuensi radio untuk mengirim dan menerima data melalui
media udara, sehingga mengurangi kebutuhan akan kabel fisik.
Dengan demikian, WLAN menggabungkan konektivitas data dengan
mobilitas pengguna. WLAN merupakan alternatif yang cocok di mana
pembangunan jaringan LAN kabel sulit atau tidak mungkin
dilakukan, seperti pada bangunan bersejarah yang dilindungi atau

ruang kelas.
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Gambar 2. § Jaringan WLAN

2.2.2 Keamanan Jaringan
Menurut (Bruce Schneier) keamanan jaringan harus didasarkan pada
prinsip keamanan yang kokoh, termasuk enkripsi yang kuat, pengelolaan

kunci yang baik, dan pemantauan yang terus-menerus terhadap ancaman.

Keamanan jaringan komputer adalah praktik yang bertujuan untuk
mencegah dan mendeteksi penggunaan jaringan komputer yang tidak sah.
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi potensi bahaya fisik dan logis yang
dapat mengganggu operasi jaringan komputer baik secara langsung maupun
tidak disengaja. Selain itu, keamanan jaringan komputer juga bertujuan untuk

melindungi data sistem komputer dari berbagai risiko yang mungkin terjadi.

Firewall merupakan sistem perlindungan jaringan yang berperan dalam
menjaga keamanan jaringan dari serangan yang tidak diinginkan dengan
mengontrol dan membatasi akses ke dalam jaringan Utami & Informasi

(2023)
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Menurut Mardiyati Firewall memiliki beberapa tugas yang perlu

dilaksanakan :

1.

Pertama, firewall harus menerapkan kebijakan keamanan dalam
jaringan (site security policy). Jika tindakan tertentu tidak sesuai
dengan kebijakan ini, firewall harus memastikan bahwa semua upaya
yang mewakili tindakan tersebut gagal atau dicegah. Dengan
demikian, semua akses ilegal antar jaringan yang tidak diotorisasi
akan ditolak.

firewall melakukan filtering dengan mewajibkan semua lalu lintas
data melewati firewall untuk semua proses penyediaan dan
penggunaan layanan informasi. Dalam konteks ini, paket data yang
mengalir ke dan dari firewall diseleksi berdasarkan alamat IP, nomor
port, atau arahnya, dan disesuaikan dengan kebijakan keamanan yang

ada.

3. firewall juga harus mampu merekam atau mencatat kejadian

mencurigakan serta memberitahu administrator tentang upaya-upaya
yang mencoba melanggar kebijakan keamanan. Namun, ada beberapa
hal yang tidak dapat dilakukan oleh firewall. Pertama, firewall tidak
dapat melindungi dari serangan yang berasal dari dalam jaringan
(serangan orang dalam). Kedua, firewall tidak dapat melindungi dari
serangan yang tidak melewati firewall tersebut (bypassing the choke
point). Misalnya, jika ada layanan dial-up yang terpasang, jaringan

dapat diakses melalui modem tersebut.
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4. firewall tidak dapat melindungi jaringan internal dari serangan-
serangan model baru. firewall tidak dapat melindungi jaringan dari

serangan virus.

2.2.3 Router

Menurut Mustofa (2019) Router adalah perangkat jaringan yang
digunakan untuk menghubungkan beberapa jaringan yang sama maupun
berbeda dari segi teknologinya, seperti menghubungkan jaringan yang
menggunakan topologi bus, star, dan ring. Routers digunakan untuk
menghubungkan beberapa jaringan, baik yang memiliki teknologi yang sama

maupun berbeda Badrul & Akmaludin (2019)

Router berfungsi di lapisan jaringan (Layer 3) dalam model OSI. Karena
router beroperasi di lapisan jaringan, koneksi yang melalui router hanya
memerlukan lapisan yang lebih tinggi dengan menggunakan protokol yang
sama. Router dapat menerjemahkan protokol dari lapisan 1 hingga 3 ke
protokol lainnya di lapisan 1 hingga 3. Router dapat menghubungkan jaringan
yang sama maupun berbeda. Penggunaan yang umum adalah untuk
menghubungkan jaringan Wide Area Network (WAN). Sebagai node dalam
jaringan, router memiliki alamat jaringan sendiri. Node lain mengirimkan
paket ke router, yang kemudian memeriksa isi paket dan meneruskannya
dengan tepat. Untuk tujuan ini, router biasanya dilengkapi dengan
mikroprosesor yang cepat dan memori yang terintegrasi untuk melaksanakan
tugas ini. Router juga dapat menentukan jalur terpendek menuju tujuan dan

menggunakannya. Selain itu, router dapat melakukan
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tindakan lain untuk memaksimalkan kapasitas jaringan dan secara dinamis

beradaptasi dengan perubahan masalah atau pola lalu lintas di jaringan .

Spesifikasi router yang juga berfungsi sebagai access point memiliki
peran penting dalam menentukan area cakupan sinyal jaringan yang dapat
dijangkau oleh pengguna. Saat ini, terdapat berbagai produk router yang
dilengkapi dengan antena omni-directional standar, yang memiliki daya
pancar sekitar 100 miliwatt (mW) dan penguatan antena sekitar 3-5 dBi.
Akibatnya, radius cakupan wilayah menjadi kurang dari 100 meter. Untuk
mencapai daya pancar yang lebih besar, diperlukan biaya yang lebih tinggi.
Dalam kondisi tertentu, penentuan jenis antena yang sesuai sangat penting.
Antena tertentu digunakan dalam hubungan point-to-point maupun point-to-
multipoint pada jarak tertentu. Penggunaan kombinasi antena directional
dapat menghasilkan daya pancar dengan sudut 360° secara horizontal dan
mencakup area yang lebih luas, tetapi memerlukan biaya yang lebih tinggi
untuk implementasinya. Sebagai solusi untuk memperluas jangkauan
jaringan, penggunaan beberapa perangkat router yang berfungsi sebagai
repeater dapat digunakan, tetapi ini memerlukan penyediaan catu daya listrik
dan biaya tambahan. Selain itu, penggunaan booster atau amplifier
konvensional juga dapat menjadi alternatif, tetapi perangkat tersebut
umumnya mahal dan memiliki daya pancar yang sangat tinggi dan stabil.
Dengan demikian penentuan spesifikasi router dan jenis antena yang tepat
memainkan peran penting dalam memperluas cakupan jaringan, namun perlu
mempertimbangkan biaya dan kebutuhan daya listrik tambahan (Subchan,

2017)
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2.2.4 Router Mikrotik

Router MikroTik merupakan perangkat keras yang dilengkapi dengan
sistem operasi Linux yang berfungsi sebagai router jaringan. Sistem operasi
yang digunakan disebut MikroTik RouterOS. Keunggulan MikroTik
RouterOS dibandingkan dengan router lainnya adalah kemudahan
konfigurasi berkat adanya aplikasi Windows bernama WinBox. Selain itu,
MikroTik RouterOS dapat diinstal pada Personal Computer (PC) dan tidak
memerlukan sumber daya memori yang besar, sehingga dapat menghemat
energi dan biaya (Putra & Sadali, 2020). Menurut Dirja (2018) Miktorik
adalah sebuah router atau sistem operasi yang digunakan untuk mengatur
jaringan internet. Router Mikrotik ini dilengkapi dengan berbagai fitur yang

beragam, termasuk firewall, hotspot, pengaturan alamat IP, dan banyak lagi..

MikroTik adalah perusahaan yang berasal dari Latvia yang didirikan pada
tahun 1996 dengan fokus pada pengembangan router dan sistem ISP nirkabel
(MikroTik.co.id, 2020). Saat ini, MikroTik menyediakan perangkat keras dan
perangkat lunak untuk konektivitas Internet di berbagai negara di seluruh
dunia. Dengan pengalaman dalam menggunakan perangkat keras PC standar
industri dan sistem perutean yang lengkap, MikroTik berhasil menciptakan
sistem perangkat lunak yang disebut RouterOS pada tahun 1997. RouterOS
ini memberikan stabilitas, kendali, dan fleksibilitas yang luas untuk berbagai
jenis antarmuka data dan perutean. Pada tahun 2002, MikroTik kemudian
memutuskan untuk memproduksi perangkat keras sendiri, yang kemudian

melahirkan merek Routerboard.
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Di mikrotik, terdapat satu paket yang bertanggung jawab atas pengaturan
manajemen bandwidth dan pengguna. Perangkat ini disebut mikrotik, yang
digunakan untuk mempermudah pengaturan bandwidth dan manajemen
pengguna. Penulis melakukan upaya untuk memastikan bahwa semua
pengguna internet merasa nyaman, tidak terganggu oleh sinyal yang buruk,
dan dapat mengakses internet dengan mudah berkat adanya mikrotik.
Mikrotik juga mempermudah administrasi dalam pengaturan bandwidth.
Tujuan dari pengaturan ini adalah untuk memenuhi semua kebutuhan
bandwidth. Mikrotik adalah perangkat lunak mandiri yang berbasis Linux
yang khusus digunakan sebagai router pada komputer pribadi. Perangkat ini
dapat berfungsi sebagai gateway jaringan yang canggih dan menyediakan
berbagai fitur untuk jaringan dan konektivitas nirkabel, dengan tidak

memerlukan spesifikasi komputer yang tinggi.

2.2.5 Bandwith

Bandwidth merupakan sejumlah data yang dapat diakses dari satu tempat
ke tempat lain sesuai dengan kebutuhan pengguna dalam pertukaran
informasi. Bandwidth dapat digunakan sebagai ukuran aliran data analog
maupun digital. Bandwidth juga mengacu pada banyaknya satuan data yang
dapat ditransmisikan dalam bentuk bit per detik dalam satu periode waktu.
Dengan kata lain, bandwidth adalah ukuran yang menunjukkan jumlah data
atau informasi yang dapat melewati koneksi dalam sebuah jaringan.
Bandwidth juga dapat dianggap sebagai lebar pita atau kapasitas dalam
saluran informasi, yaitu kemampuan maksimum alat untuk memproses atau

mengirim paket data dalam satu detik. Manajemen adalah proses efektif dan
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efisien penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam konteks bandwidth, manajemen bandwidth mengacu pada
alokasi bandwidth untuk mendukung berbagai kebutuhan dan keperluan
dalam sebuah jaringan. Manajemen bandwidth memberikan kemampuan

untuk mengatur layanan sesuai dengan prioritas permintaan (Sidqi , 2021).

Limitasi bandwidth dengan menggunakan router mikrotik merupakan
salah satu cara yang mudah dan efisien untuk membagi bandwidth yang dapat
digunakan oleh penyedia internet. Pada tahun 2013, penelitian menyatakan
bahwa bandwidth juga merupakan ukuran rentang frekuensi maksimum yang
dapat mengalir dalam satu periode waktu dengan jumlah data yang melewati
jaringan. Dengan demikian, manajemen bandwidth adalah cara untuk
mengatur atau mengkonfigurasi bandwidth agar terjadi distribusi yang merata

dalam pengiriman paket data dalam sebuah jaringan.

2.2.6 Internet
Menurut Wijaya & Rasmila (2020) Internet adalah sistem jaringan
komputer yang memfasilitasi penghubungan antara satu komputer dengan

komputer lainnya di seluruh dunia..

Internet merupakan suatu jaringan komputer yang saling terhubung dan
memiliki kemampuan untuk mengenali dan menerjemahkan protokol Internet
Protocol (IP) dan Transmission Control Protocol (TCP). Lebih lanjut
penjelasan mengenai /P akan dibahas secara terpisah dalam istilah-istilah

yang terkait dengan internet.
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Menurut Miranda , Internet sebuah inovasi teknologi yang paling
dominan dalam kehidupan sehari-hari kita, muncul pada pertengahan tahun
1990an. Internet dapat diakses secara luas di berbagai lokasi dan
memungkinkan kita untuk terhubung dengan orang lain secara instan pada

saat yang sama.

Menurut Mensah (2020) Internet adalah suatu jaringan komputer yang
sedang mengalami pertumbuhan yang pesat dalam berbagai aspek, mulai dari
bidang bisnis, pendidikan, hingga keterlibatan dalam jaringan pemerintahan

yang saling terhubung satu sama lain.

Internet adalah sebuah jaringan komputer yang menghubungkan berbagai
jaringan secara global. Hal ini juga bisa disebut sebagai jaringan yang luas
dan alamiah. Menurut Ahmadi dan Hermawan (2013), Internet adalah suatu
jaringan komunikasi global yang menghubungkan semua komputer di dunia,
meskipun dengan sistem operasi dan mesin yang berbeda. Singkatan dari
Internet adalah /nterconnected Networking yang dalam Bahasa Indonesia
berarti rangkaian komputer yang terhubung dalam beberapa rangkaian
jaringan. Kemunculan Internet merupakan salah satu hasil dari kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang diciptakan oleh manusia Sina ( 2021 )

2.2.7 Topologi
Topologi jaringan mengacu pada bentuk jaringan bagaimana semua titik

jaringan dihubungkan Bersama. Sari (2020)
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Topologi jaringan komputer merujuk pada cara menghubungkan
komputer satu dengan yang lain untuk membentuk jaringan. Saat ini, terdapat
beberapa cara yang umum digunakan, seperti bus, token ring, dan star.
Pilihan topologi jaringan komputer akan mempengaruhi kecepatan
komunikasi di dalamnya. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan
kelebihan dan kekurangan masing-masing topologi berdasarkan
karakteristiknya. Topologi jaringan dengan bentuk paling dasar memiliki tiga

jenis yaitu topologi bus, star, ring.

a. Topologi Bus
Topologi Bus merupakan suatu konfigurasi jaringan yang memiliki
satu kabel utama sebagai jalur utama yang terhubung ke beberapa
node atau perangkat lainnya. Kabel yang digunakan dalam topologi
ini adalah kabel koaksial dengan konektor BNC. Untuk setiap
sambungan antara kabel utama dan node, digunakan 7-Connector. Di
sisi akhir kabel utama yang tidak terhubung ke perangkat jaringan,

digunakan terminator atau end-connector.

Topologi Bus

I [
I e~

Cly CRwErg ]

Gambar 2. 6 Topologi Bus
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b. Topologi star
Topologi Star adalah suatu konfigurasi jaringan yang memiliki bentuk
seperti bintang. Pada topologi ini, terdapat sebuah Aub atau switch
yang berfungsi sebagai pusat dari jaringan. Semua perangkat jaringan
terhubung ke hub/switch tersebut. Hub atau switch memiliki peran
yang sangat penting dalam topologi ini. Topologi Star adalah salah
satu topologi yang paling mudah dalam hal pemeliharaan, sehingga
banyak digunakan. Selain itu, topologi ini menggunakan kabel UTP

dan konektor RJ-45.

Topologi 3
Star @
lorksgation

Workstation Workstation

Gambar 2. 7 Topologi Star
c. Topologi Ring
Topologi Ring adalah suatu konfigurasi jaringan yang memiliki
bentuk lingkaran, di mana setiap perangkat terhubung langsung
dengan dua perangkat lainnya. Dengan demikian, setiap node
memiliki dua kabel yang terhubung. Topologi ini menggunakan kabel
koaksial dengan konektor BNC. Berbeda dengan topologi Bus,
topologi Ring tidak menggunakan end-connector karena setiap kabel

langsung terhubung dengan perangkat jaringan.
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Gambar 2. 8 Topologi Ring

2.2.8 Internet Service Provider

Menurut Wijaya ( 2016 ) Penyedia Layanan Internet (/SP) adalah
perusahaan atau entitas bisnis yang menjual akses internet atau layanan
serupa kepada pelanggan. ISP sering dikaitkan dengan jaringan telepon
karena mereka menyediakan akses internet melalui jaringan telepon,
contohnya Telkomnet instant dari Telkom. Namun, perkembangan teknologi
ISP tidak terbatas pada jaringan telepon saja, melainkan juga mencakup
teknologi lain seperti serat optik dan nirkabel. Selain itu, ISP memiliki
jaringan yang mencakup koneksi domestik dan internasional, sehingga
pengguna dapat terhubung ke internet global melalui koneksi yang disediakan
oleh ISP. Jaringan ini menggunakan media transmisi seperti kabel dan

frekuensi radio untuk mengalirkan data.

2.2.9 Winbox

Winbox adalah alat yang memungkinkan pengguna untuk mengontrol
server MikroTik dari jarak jauh melalui antarmuka grafis (GUI) (Sugandi
(2023). Dengan menggunakan GUI ini, pengaturan konfigurasi menjadi lebih
mudah. Winbox dapat dijalankan di sistem operasi Windows dan merupakan
sebuah aplikasi biner portabel. Oleh karena itu, ukuran Winbox umumnya

lebih kecil dan tidak menghabiskan banyak memori. Winbox juga
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dapat berjalan di MacOS (OSX) dan Linux, namun memerlukan aplikasi
tambahan bernama Wine. Semua fungsi Winbox hampir sama dengan fungsi
konsol (command line). Meskipun demikian, ada beberapa fungsi yang tidak
dapat dikonfigurasi di dalam Winbox, seperti mengganti alamat MAC pada

suatu antarmuka.

WinBox merupakan sebuah aplikasi grafis yang dikembangkan oleh
MikroTik dengan tujuan untuk mengonfigurasi dan mengelola perangkat
jaringan MikroTik. Aplikasi ini menyediakan antarmuka pengguna yang
intuitif dan mudah digunakan untuk mengatur berbagai pengaturan pada
router MikroTik. Dengan menggunakan WinBox, pengguna dapat dengan
mudah melakukan konfigurasi jaringan, mengelola pengguna, memantau
kinerja jaringan, dan menangani tugas-tugas administratif lainnya. WinBox
menyediakan berbagai fitur yang bermanfaat, termasuk kemampuan untuk
melihat dan mengedit pengaturan jaringan, mengkonfigurasi firewall,
mengatur keamanan, mengelola antarmuka, dan banyak lagi. Aplikasi ini
telah menjadi pilihan populer di kalangan pengguna MikroTik karena
antarmuka yang sederhana dan fungsionalitas yang lengkap. Meskipun tidak
ada informasi khusus mengenai pandangan para ahli tentang WinBox, namun
aplikasi ini telah dikenal luas dan dianggap sebagai alat yang berguna untuk
mengkonfigurasi dan mengelola perangkat MikroTik RouterOS dengan cara

yang mudah dan efisien.
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2.2.10 Wireshark

Wireshark merupakan aplikasi open-source untuk memperoleh paket data
yang membantu dalam memantau dan merekam lalu lintas layanan Internet.
Aplikasi ini umumnya dipakai sebagai sarana untuk menganalisis dan
menyelesaikan masalah pada jaringan dengan memperhatikan parameter-

parameter QoS. Ryan Kamil (2023).

2.3 Kerangka Pemikiran

Problematika yang terjadi pada SMK Swasta Nurul Iman, dikarenakan
internet yang lambat karena kesalahan konfigurasi mikrotik, menyebabkan
beberapa masalah yakni tidak efisiennya proses pembelajaran, administrasi
dan mencari sumber ilmu tambahan bagi siswa.Penelitian yang dibuat
diperkuat dengan belum adanya yang melakukan optimasi jaringan internet
di SMK Nurul Iman. Maka hal yang dapat dilakukan dari pemasalahan
tersebut adalah mengoptimasi jaringan yang ada saat ini agar dapat digunakan
secara efisien. Dengan alat bantu yakni winbox yang digunakan untuk
mengkonfigurasi mikrotik tersebut dan speedtest sebagai alat bantu yang
digunakan untuk testing kecepatan jaringan setelah di optimasi. Hasil yang
diharapkan adalah kecepatan internet yang stabil. Untuk penjelasan yang

lebih jelas bisa di lihat pada Gambar 2.9 Kerangka Pemikiran.
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PERMASALAHAN

- Kecepatan internet yang
lambat dikarenakan
kesalaahn konfigurasi

mikrotik sehingga

dibutuhkan konfigurasi

mikrotik pada SMK Nurul
. engoptimasi jaringan

internet menggunakan

- Belum ada penelitian
sebelumnya yang
melakukan optimasi
jaringan internet pada SMK
Nurul Iman

winbox dengan metode
kuantitatif

PENGEMBANGAN IMPLEMENTASI

1.winbox
2.Speedtest IMAN

— PENGUKURAN

) Pengujiam Kecepatan
Kecepatan Internet Lebih internet dengan

Stabil Dari Sebelumnya menggunakan speedtest

Gambar 2. 9 Kerangka Pemikiran



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tinjauan Tempat Penelitian

Metodologi penelitian ialah cara untuk mengetahui hasil dari suatu
masalah yang spesifik, dalam hal ini masalah tersebut disebut juga dengan
permasalahan penelitian . penelitian ini menjelaskan bagaimana cara
mengoptimasikan jaringan internet menggunakan router mikrotik, seperti
pengumpulan data dan bahan yang digunakan, menetukan spesifikasi
kebutuhan software dan hardware. Metodologi Penelitian ini juga

menyampaikan Data dan cara pengumpulan data pada SMK NURUL IMAN.

3.1.1 Struktur Organisasi Dan Fungsi

SMK Swasta Nurul Iman berada bawah naungan Yayasan AL-arif Dan
Kepala Sekolah saat ini Dhea Musdhalifa. Untuk komite sekolah yang
bertugas melakukan kerja sama dengan masyarakat dan pemerintah saat ini
di ketuai oleh Wuudal Mustafa ,lalu di bawah Kepala Sekolah ada tenaga
pendidik yang bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses
pendiidikan. Lalu ada operator sekolah yang bertugas untuk mengisi,
mengelola, dan menyimpan data yang terkait dengan kegiatan Pendidikan di
sekolah seperti data siswa, guru, kelas, mata pelajaran, dan lain-lain. Lalu ada
kurikulum yang bertugas mengatur jadwal pelajaran dan tugas-tugas lain

yang berhubung dengan mata pelajaran. Lalu ada ketua jurusan dan tata

29
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usaha .untuk struktur nya dapat di lihat pada Gambar 3.1 Struktur Dan

Organisasi.

YAYASAN AL-ARIF

KEPALA SEKOLAH

DHEA MUSDHALIFA, S H., M. Pd

TENAGA PENDIDIK

%

OPERATOR SEKOLAH
IENU IRWANSYAH S.Pd

Y

KOMITE SEKOLAH
T WULIDAL MUSTAFA

KURIKULUM

ARIAYUNITA, M.Si

KETUA JURUSAN
TRIO NINGSIH, ST

DEWAN GURU

1. HANAN YUSUF M Pd

2. JUL HARIANSYAH

3. ABDULLAH, 5 Pd

4. RIAN GUNAWAN, S Pd

5. PRIO NUGROOHO, 5.Pd

6. DIANA NOVITA, SH

7. SILVIA YOKI HANDAYANLS Pd
8. RIO ANGGA, 5T

Gambar 3. 1 Struktur Dan Organisasi

TATA USAHA
AHNIK INDRA MUSTIKA S.Pd
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3.1.2 Sejarah Tempat Penelitian

Pada tahun 2015 akhir Pondok Pesantren Nurul iman hanya memiliki satu
sekolah yakni SMP Nurul Iman, yang pada saat itu sudah memiliki 3 kelas
pada tahun tersebut. Setelah mendekati waktu ujian nasional SMP, pihak
pesantren mengadakan rapat untuk tetap mempertahankan siswa SMP
tersebut, maka hasil dari rapat tersebut adalah berdirinya SMK Nurul Iman di
tahun 2015 dengan pada awalnya hanya memiliki 8 siswa, yang pada saat itu
SMK Nurul Iman diketuai oleh Ngabekti S. T, merangkap sekaligus menjadi
kepala desa sumber makmur,Hingga saat ini SMK Nurul Iman memiliki

hampir 100 siswa mukim

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan ilmiah yang bersifat empiris
yang menggantungkan diri pada informasi yang diperoleh dari
pengamatan langsung maupun bahan tertulis, dengan memanfaatkan
pengalaman indera manusia tanpa melakukan perubahan apa pun.
Tujuan dari kegiatan observasi ini adalah untuk menyajikan gambaran
yang akurat. Dalam penelitian yang bersifat kualitatif, observasi dapat
menghasilkan teori dan hipotesis, sementara dalam penelitian
kuantitatif, observasi digunakan untuk menguji teori dan hipotesis.
Dengan mempertimbangkan definisi tersebut, dilakukanlah observasi
secara teliti pada setiap tahap aktivitas yang terjadi di SMK NURUL

IMAN
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dengan tujuan memperoleh pemahaman menyeluruh tentang masalah-

masalah yang muncul di sana (Riski Arya Pratama,2023).

. Metode Studi Literatur

Menurut Dwitri Pilendia (2020) Studi literatur melibatkan
sejumlah aktivitas terkait dengan pengumpulan data dari sumber-
sumber tertulis, membaca dan mencatat informasi, serta mengelola
materi penelitian. Secara lain, studi literatur juga berarti mencari teori-
teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang sedang
dihadapi. Sumber referensi ini dapat ditemukan dalam buku, jurnal,
artikel laporan penelitian, maupun situs-situs di internet. Penulis
mencari referensi atau informasi terkait hal-hal yang di perlukan
untuk melakukan optimasi jaringan internet. Diantaranya adalah
dengan pemahaman terhadap konfigurasi router mikrotik
Metode Wawancara

Metode ini diperoleh melalui interaksi langsung oleh penulis pada
tanggal 20 mei 2023 dengan Kepala Sekolah dan Ketua jurusan SMK
Nurul iman pada. Beberapa pertanyaan diajukan mengenai prosedur

Pengoptimalan Jaringan Internet pada SMK Nurul Iman.

Gambar 3. 2 Wawancara Dengan Kepala Sekolah
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3.3 Skema Jaringan Saat ini

Skema jaringan di smk nurul iman saat ini menggunakan topologi Star,
berpusat pada mikrotik routerboard yang berlokasi di kelas 12 dengan sumber
ISP berasal dari Desa Laboi Jaya. Kemudian jaringan tersebut dicabangkan
ke kantor dewan guru. Kemudian jaringan tersebut dicabangkan ke dalam

ruang laboratorium komputer dengan menggunakan accespoint.

3.3.1 Topologi Jaringan

Topologi Star pada SMK Nurul Iman menghubungkan para pengguna
dengan jaringan wireless dan juga jaringan lan dengan menggunakan kabel
UTP (Unshielded Twisted Pair). Terdapat satu titik akses pemancar dan dua

titik penerima dengan menggunakan antena ubiquiti.

Hud-PT
£ Cloud0
/
/
A
/
=
-
~*" HubPT ISR4331
- Hub0 Router0
i
L
Hyo-PT
1 b1
r
IP ADD:132.168.60.1/24
1R KANTOR
/ IP NET 192 165 60 0/24
. I
IP ADD-192.168.40.1/24 ACE@\S@@?T AccessEﬂfﬁgﬂ’}}E
IP NET-192.168.40.0/24 s Boin(®, AccesRen
~ = %, = 3 4y,
N . i N Ly
Laptop-PT TabletPC-PT ‘PepT LaPoR-FARTRPHONE-PT
Laptop0 SMARTPHONE FBlet PCO pco PP Smanphanet
Smartphonel

Gambar 3. 3 Topologi Star
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Topologi logic pada SMK SWASTA NURUL IMAN Menghubungkan

akses internet ke AccesPoint 1 dan AccesPoint 2 dengan menggunakan

jaringan wireless point to multipoint, yang dimana terdapat satu titik akses

pemancar dan dua titik penerima dengan menggunakan antenna ubiquity.

Berikut ini adalah topologi logic pada SMK SWASTA NURUL IMAN.

e

Cloud-PT Hub-PT
INTERNET HubO

S
Router-PT Hu
Router( Hi

!1
T
|

AccessPoint-PT
PEMANCAR 1

IP ADD:192.168.60.1/24
IP NET:192.168.60.0/24
SM: 255 255.255.0

AccessPoint-PT
PEMANCAR 2

IP ADD:192.168.40.1/24
IP NET: 192.168.40.0/24
SM: 255 255 255.0

Gambar 3. 4 Topologi Logic

3.3.3 Keamanan Jaringan

Firewall Rule <80,443>

Genersl Advanced Extra Action  Stabstics

Chain E3

Src. Address: -

Dst Address -
Protocal ] 6(tep) ¥ a

Src. Port -

Dst Port [ | |B0.443 -

Any. Port -

In. Interface: hd

Out Intarface: | -

In Intestace List | | all F|a
Outimedacelist (! [al _  |#|a
Packet Mark | v
ConnectonMac! —  |w
Rauting Mark -
Rouiing Table -
Connection Type -
Connection State hd
Connection NAT State. -

enabled

Fgwall Rule <5043

[« ]

-

General Advanced | Exia | Acion Stasics
Cancel
Apply
= Ds2 Address List
Disable
Laye:7 Protocol
Comment
Copy Content sleamcom
i Cannection Bytes:
Remave
Connection Fiate
Resel Counters
Per Connection Classifier
Reset All Couners Sic MAC Addess: |
Out Bridge Port ||
In. Bridge Port
In. Bridge Pori List
Out Biiige Port List
IPsec Policy.
TLS Host
Ingrass Prionty
Priority
DSCP (TOS)
—_— — I enabled

T — Cancel

I

Disable

[ comment
Copy ]

Remove

ResetCounters

‘ | Reset All Counters

[+

Firewall Rule <50.443>

General Advanced Exta Action | Stabistics

Action # Cancel
Log Apply

Log Prefix - Disable
Comment

Copy
Remove

Reset Counters

Reset All Counters

enabled

Gambar 3. 5 Pengaturan firewall
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Pada SMK Nurul Iman jenis keamanan jaringan yang ada pada mikrotik
routerboard adalah menggunakan firewall. Firewall di MikroTik berperan
sebagai fitur perlindungan untuk mengamankan jaringan dari serangan yang
tidak diinginkan atau ancaman keamanan potensial ,disini penulis melakukan

konfigurasi pada firewall untuk memblokir satu situ “steam”.

Gambar 3. 6 Contoh satu situs yang di blokir

3.3.4 Spesifikasi Hardware dan Software Jaringan
Spesifikasi perangkat keras (Hardware) haruslah memenuhi spesifikasi
kebutuhan dari sistem yang di gunakan , berikut spesifikasi hardware dan

software yang di gunakan:

Tabel 3. 1 Spesifikasi Hardware Dan Software

Alat, Spesifikasi Jumlah
Komponen,
Bahan
1 | PC Processor: Core i7 1
RAM: 16 GB

Harddisk: 500 GB
NIC 100 Mbps
Monitor 14”
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Laptop Processor: Core i5 1
RAM: 8GB
Harddisk: 500 GB
NIC 100 Mbps

Monitor 14”
3 | Routerboard | RB-941 Series 2
4 | HUB TP-Link 2
5 | Accespoint | TL-MR3420 2
6 | Winbox 3.38 (64 bit) 1
7 | Wireshark | 4.42 (64 bit) 1

3.4 Permasalahan

Jaringan internet yang lambat, sangat mengganggu kegiatan belajar
mengajar, administrasi, dan pemenuhan media belajar yang di lakukan
sekolah. Tentunya kendala tersebut menjadi masalah dan mengganggu

kegiatan-kegiatan yang ada.

22,3KB/dB@ .l =

(> @ speedtest.net < ©

(9 SPEEDTEST

© DOWNLOAD Mbps

4.93

® Ping 61 ms

Gambar 3. 7 Kecepatan Jaringan

3.5 Alternatif Pemecahan Masalah
Alternatif pemecahan masalah dalam penilitian ini adalah melakukan
proses routing di dalam mikrotik routerboard. Dikarenakan terdapat

kesalahan konfigurasi, maka penulis melakukan reset configuration
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dilakukan konfigurasi berdasarkan permasalahan yang
terjadi pada internet di SMK Swasta Nurul Iman. Dalam penelitian ini
konfigurasi yang dilakukan dengan tools berupa mikrotik dan aplikasi

winbox. Berikut ini adalah Langkah Langkah konfigurasi:

4.1 Konfigurasi Mikrotik

1. Pembuatan identity pada Router Mikrotik

Identity

Identity: | Muruliman =

Cancel

Apply

Gambar 4. 1 Pembuatan /dentity

Pembuatan identity pada rouuter bertujuan untuk pemberian identitas

pada rouuter

2. Pembuatan Alamat /P Pada DHCP Client

38
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O]
LIRSl DHCP Client <etherl> (=] EY
+| = | DHCP | Advanced Status OK
Eier nterface: ETETII + Cancel M
ether
v| Use Peer DNS Apply
| Use Peer NTP
Disable
Add Default Route: | yes + Commen it
Copy

I\ Renew

‘ | enabled Status bound -

[1item (1 selected)

Gambar 4. 2 Mengatur dhcp client

Pembuatan alamat ip pada DHCP Client memudahkan dalam
mengonfigurasi router dengan cepat tanpa harus secara manual mengatur

alamat ip pada setiap interface.

3. Pemberian alamat ip pada WIAN

Address List

g ’:J_L 111 ind
Address 7 |Metwork [Im_.erf_ace i
iD 192.168.8.108/24 192.168.8.0 etherl

192.166.20.1/24  192.168.20.0 wianl
‘ = 192.168.30.1/24 192.168.30.0 wlan2

Jitems

Gambar 4. 3 Pemberian alamat ip pada WLAN

Kemudian pemberian alamat ip pada WLAN yaitu Ip Address
192.168.20.1/24 dan dengan network 192.168.20.0 ini ip yang akan di
bagikan untuk Guru Dan Ip Address 192.168.30.1/24 dengan Network
192.168.30.0 ,bertujuan untuk perangkat nirkabel seperti laptop, smartphone,

atau tablet dapat terhubung ke jaringan menggunakan koneksi wifi.



4. Melakukan Konfigurasi Internet

DNSS Settings

Servers: |8888 S

Dynamic Servers: | 192.168.1.1

Use DoH Server. -
Verify DoH Cerificate

Query Server Timeout 2000

Query Total Timeout  10.000 s

Max. Concurrent Queries: | 100 *

Max. Concurrent TCP Sessions: |20

Cache Size: (2048 ke
Cache Max TTL: | 7d 00:00:00
Cache Used: [17KiB

Gambar 4. 4 Pemberian Alamat DNS Server

[mE3

oK

Cancel

Apply

|
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Kemudian pada DNS Settings, penulis mengatur servers 8.8.8.8 dengan

dynamic servers 192.168.1.1, yang bertujuan untuk menerjemahkan nama

domain menjadi alamat ip yang terkait. NAT

Sre. Address:
Dst Address:

Protocol:
Src. Poit

Dst Port

Out Interface:

Out Interface List

Packet Mark:
Connection Mark:
Routing Mark

Routing Table:

enabled

General Advanced Extra

Chain:

Any. Port

In. Interface:

In. Interface List

Action ..

PR

4

P44

4

4

411.1

o amted Exa Acton | Sisbstics . oK
+ Cancel Acton: EETTTRETTRN ¥ | Cancel
Apply Log Apply
Disable | Log Prefix - Disable
Comment | Torge 1 11 . Comment
copy | Copy
Remave’y | Remove |
Resel Counters | | Resetcountars
ResetAll Counters | () ResstAll Counters
|
.
~{ enabled

Gambar 4. 5 Pengaturan NAT

Kemudian pada pengaturan NAT (network address tramslation), pada

menu chain (trafik) penulis memilih srcnat yang memiliki fungsi untuk

mengubah source address dari sebuah paket data, kemudian pada bagian

action penulis memilih masquerade yang akan membuat ip address pengirim

pada setiap paket data yang keluar dari router mikrotik akan menggunakan ip

address public.



3. Konfigurasi Wireless

Mode: T
Bant [26He 815 *

Channel Wik | 200z =
Frequency: |2412 T e
SSI0: |qurs -

Secuity Profle: |prafie] =
WPS Mode: | push buton =
Fraguency ode: | reguistary domain K&

Gourtry: et =
Instakshon. |0y *

Defaul AP TaLimk: - bps
Dot Clent T Limk: - bps

 Defaut Authenteate
 DefmutForward
Hide SSID

Interface <wlan2>

General Wus\ess‘wDS Status  Traffic oK
_ G {
Mode: ERYIRD 38 Cancel
s
Secondary Channel - | Appkr
SSID: | Siswa |-ad
—_ Disable
Master Interface: | wian? (N
— Gy Comment
Security Profile: | profile2 =
—— Copy
WPS Mode: | disabled &3
—— Remove
VLAN Mode: |notag =

— Advanced Made
VLANID: 1

Torch

Defaul AP TRate: | ~ bps
DefaultClient TxRate: | ~ bps

v| Default Authenticate

v/ Default Forward

[] Hide SSID
|

‘enabled running ave [running'ap

Gambar 4. 7 Pengaturan Wireless Siswa
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Pengaturan Wireless ini berfungsi untuk login antara guru dan siswa.

Keduanya sama-sama menggunakan mode ap bridge.

4. Konfigurasi Security Profile
Security Profile <profile1>
General | RADIUS EAP  Static Keys

[ 3

oK

Mode: | dynamic keys ¥
Authentication Types: v/ WPAPSK |v| WPA2 PSK
| WPAEAP [ | WPA2EAP |
Unicast Ciphers: /| aes com [ tkip
Group Ciphers: M| aes cem [ tkip.

WPA Pre-Shared Key: |7

- n
WPAZ Pre-Shared Key: |+ |

Supplicantldentity
Group Key Update: |00.05.00

Management Protection: | disabled ¥

Name: [FIIESl JH‘

Protection Keys [ | L ] i,;
-+

Cancel

Apply

Comment

Copy

Remove

Gambar 4. 8 Security Profilel
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Security Profile <profile2> [m]E3
General | RADIUS EAP StaficKeys oK
Name: [T + Cancel
Mode: | dynamic keys + oEp
Authentication Types: v/ WPA PSK v WPAZ PSK
Comment
I WPAEAP [ WPA2EAP
UnicastCiphers: v aescem [ | tkip
Remove

| ‘ ‘ Copy

Group Ciphers: v/ asscem || tkip

WPA Pre-Shared Key: |+t LY

WPA2 Pre-Shared Key: |+ s ‘ “
Supplicant Identiy:

|

——= Y

Group Key Update: (000500 || :|

Management Protection: |disabled

B— |
| Management Preteciion Key

Gambar 4. 9 Security Profile2

Kemudian pada Ke dua Security Profile Diberikan Ke dua Password
yang berbeda , Profilel yang akan digunakan guru kemudian Profile? yang

akan digunakan siswa.

5. Pemberian jam pada router

SNTP Client

Mode: |unicast Canzel

Primary MTP Senver | 20265.114.202 [ Apply
Sacondary NTP Senver | 119.110.74.102 Time | Manual Time Zone oK
Sarver DMS Names % Time: [EXEEE [ cancel’ |
Dynamic Servers ¥ J Date: | Julf 182023 =

Poliervat [613 w Time Zone Auodatact
Ackive Server 20265114202 s e\ sin kel el

Last Update From: [20265.114.202 ¥ GMT Ofiset |+07.00
Last Update: | 00-00:12 ago DST Actve

LastAdjustment |-10 065 us

Last Bad Packet From

Last Bad Packet

LastBad Packet Reason

Gambar 4. 10

Kemudian pada pemberian jam pada router , penulis mengatur primary
NTP Server dengan waktu Indonesia bagian barat dan ip tersebut
203.160.128.3. lalu hasilnya pada menu clock bisa dilihat waktu,tanggal dan

zona wilayahnya sudah mengikuti waktu Indonesia bagian barat.
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6. Pembuatan waktu pada router untuk bisa akses internet

NAT Rule <192 24>

General | Advanced Extia | Action  Statistics oK

-w-C tion Limit: Cancel
- Limit
- Dst Limit
SR Disable
-a Time

Apply

Comment

Time: [07.00:00] |-[21:0000 ]
Days: ¥ sat VI fi (¥ thu [v]wed v tue v/ mon [¥sun
- ¥ Sic. Address Type
-w- Dst Address Type ResetCounters
- ¥ PSD

- ¥ Hotspot

Copy

Remove

ResetAll Counters

- IP Fragment

enabled

Gambar 4. 11 Pembuatan waktu akses

Disini penulis mengatur waktu akses internet pada router , aktif pada
jam 07.00 wib dan akan non aktif pada jam 21.00 wib. client atau pengguna

hanya bisa mengakses internet pada jam yang telah di tentukan di atas.

7. Konfigurasi logging

Genoral Advaaced’ Exra Acson | Staksics |
Acton:(log y I3

¥ Log
Log Prefix | akiftas log [ A

106 Jun/26/2023 11:04:36

| 107 tams (1 selected)

Gambar 4. 12 Konfigurasi Logging

Kemudian pada konfigurasi logging penulis mengatur log pada firewall
rule, logging ini berfungsi sebagai pencatat aktifitas yang sedang berjalan
pada routerOS seperti memory, cpu, proxy, login hotspot, login akses mikrotik

, dhcp, warning ,eror firewall dan lain-lain.



8. Konfigurasi kid control

Kid <kid1>
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Name: | oK
Unlimited Rate Sun: | | % Cancel
-
Unlimited Rate Mon: | [ Apply
Unlimited Rate Tue: | |+
il Disable
Unlimited Rate Wed: | I
. Copy
Unlimited Rate Thu: | RN
3 \S Remove
Unlimited Rate Fri:| |+
3
Unlimited Rate Sat | e S_ ==
‘ = Resume
T o ‘ ”enabled [rate limited
(#][=] [2][z] [7] [ Fosatcomes |
[Name 7 |MAC Address. |User [IP Address |Rate Up |RateDown  [Bytes Up [Bytes Down | Aciivity [
D 54:46:175AED:F4 unknown 192.168.1.1 9221 103
D DESKTOP-ASTM..  C0:E4:34:93:30:B5 unknown 192.168.20.253 155 007 320 897 www.msftconn.
D w21 L 019276820252 279kbps.  2Bkbps 83131 MedTIR
Jitems (1 selected)

Gambar 4. 13 Konfigurasi Kid Control

Fungsi kid control disini untuk melihat history atau Riwayat pengguna

yang terhubung dengan jaringan. Fungsi lain fitur Kid Control dapat

membatasi atau menolak akses mac address yang sudah di atur sebelumnya,

pada jam tertentu atau hari tertentu

9. Konfigurasi Simple Queues

1. Konfigurasi queue type

New Queue Type

Type Name: | Guru-Down ] 0K
Kind: | pcq H" Cancel

Rate: 0 bits/s Apply

Queue Size: |50 KB Copy
Total Queue Size: 2000 kB Remove

[ 3 ) v bits/s

BurstRate:
Burst Threshold: | ;y N
Burst Time: |00.00:10 . |

Classifier. || Src. Address [vi Dst Address
_| Src.Port | Dst Port

Src. Address Mask: | 32 \
Dst AddressMask: (322 |
Src. Address6é Mask: | 128 ‘
Dst Address6 Mask: | 128 [

Type Name: l Guru-Up ] oK
Kind: [pcq = [ cance
Rate: [0 bits/s Apply
Queue Size: [50 e Kis Copy.
Total Queue Size: | 2000 (KB BT
BustRate [ [ v biss
BurstThieshold:| =
Burst Time: (000010 f
Classifier: i Sic.Addresd [ ] Dst Address
L] Sre.Port [ Dst Port

Src. Address Mask: |32

Dst Address Mask: ‘32

Src. Addressé Mask: | 128

Dst Address6 Mask: [128

Gambar 4. 14 Pembuatan Queue Type Baru Untuk Guru




New Queue Type

T
Kind: |peq 2 Cancel |
Rate: |0 bits/s ooy |
Queue Size: |50 KiB Copy
Total Queue Size: | 2000 KiB Remove ]
Burst Rate. v bits/s
Burst Threshold. v,
Burst Time: | 00:00:10
Classifier. || Src. Address (v Dst Address

[_| Src. Port Dst Port

Src. Address Mask: |32
Dst Address Mask: |32
Src. Address6 Mask: | 128
Dst Address6 Mask: | 128

Total Queue Size:

WIE3 Queve Type <Siswa-Up>

Type Name:

Kind: | pcq

Rate: 0

Queue Size: |50

Burst Rate:

Burst Threshold.
Burst Time: 00:00:10

Classifier. v Src. Address

Sre. Port

Src. Address Mask: |32
Dst Address Mask: | 32
Src. Address6 Mask: | 128
DstAddress6 Mask: (128
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¥ Cancel
bits/s Apply
KiB Copy
KiB Remove

¥ bits/s
v
Dst Address
| Dst Port

Gambar 4. 15 Pembuatan Queue Type Baru Untuk Siswa

Kemudian pada konfigurasi queue type penulis menggunakan pcq type

pada Guru dan Siswa, kemudian pada Guru dan Siswa di Konfigurasikan Juga

untuk Download dan Upload pada queue type. Alasan Penulis Memilih Per

Connection Queue (PCQ) karena bisa menghitung berapa jumlah client atau

jumlah guru dan siswa yang aktif dan pengalokasian bandwith akan secara

otomatis oleh router.

2. Konfigurasi limit bandwith

Simpla Quaus <Guru>

General | Advanced Statisics Trafic  Total Tobal Statisics
name: [EF
Target wianl F| ¥
Dst -
Target Upload Target Download
Max Limit | 10M ¥ 0m ¥ bissfs
4 Burst
BurstLimit | unbmited F| | unlimitad ¥ bitsfs
Burst Theeshold. | unbmited ¥ | unlimited ¥ bitefs
Burst Time: | 0 0 8
anablad

[ Canc»l_|
| ey
Disable |

| commem |

| Remove |

Resat All Counters

+ || Toreh |

General | Advanced Stafscs Trafic Total Total Stistics

Name EEER
Target wian2 ¥ ¥
Dst:
Target Upload Target Download
Macx Limit | 20M ¥ 20M ¥ bits/s
- Burst
BurstLimit unbmied ¥ unbmied ¥ bits/s
Burst Thrashold: | unkmied ¥ unbmided # bits/s
Buarst Tima: 0 o 5

enablad

Gambar 4. 16 Limit Bandwith Guru Dan Siswa

Pada menu simple queue penulis mengatur pada menu Guru dengan

mengatur Nama kemudian Target ke Wlan1 atau Ip yang terhubung ke Wlanl

dengan batas Upload 10mbps dan Download 10mbps, kemudian pada Menu

Siswa Penulis mengatur Nama kemudian Target ke Wlan2 atau

Disable
Commeant
Copy
Remave
Resel Coumers
Reset All Coune

Tarch
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Ip yang Terhubung ke Wlan2 dengan batas Upload 20mbps dan Download
20mbps. Alasan Upload dan Download siswa lebih besar dari guru karena

Jumlah Siswa lebih banyak Dari Guru.

3. Hasil Traffic dari ke dua bandwith

pimple Quaue <Guru> General Advanced Statisics Trafic | Total Total Statistics
General Advanced Sisics TraSic | Toial Total Statsics o ]
o o= TargetUpload Target Download
Target Upload TargetDownload Y 1T T —
. Plpoad B § G B Tabcel Rate’ 2.9 Mups 188.6 kbps
Rate: 1942 kbos 6.7 Mbps Apoly - 3 o
— T | : .
Packet Rate: [382pis SEpis Packet Rate: | 778 p/s ps
Disable
ol
Caomment I I
Illpload 1942kbps | Copy j Upload: 89 Mbps 1l
Mloownioad 67Mbps | T 1 Download: 1886 kbps L l
= Remove = L ! s | T TR T [

Resel Counters
Upload Packets: 352

e - Resel All Counters h
oad Packsl LA B Upl‘ua-d Packets: i;'l'ﬁ-pf-s -
B Dvnicad PacARE06 o Torch
== | |MDownioad Packets: 499pis | 4 il
| = — il HHEEE e SR

L

Dawnload Packets: 605 p:

Gambar 4. 17 Traffic Guru

Terdapat hasil sesuai dengan yang di harapkan mendapatkan 6,7Mbps
untuk download dan untuk upload mendapatkan 8,9Mbps dari hasil tersebut

tidak melewati limmit bandwith yang telah di tetapkan yaitu 10mbps.

A T R N
Genaral Advanced Swstcs Trafic  Towal  Total Staistics II' Ganeral Advanced Stwtisics Trafic | Total Total Statishics
Target Upload TargatDownicad | | Cancal | TargetUpload Tacget >
(2 b Ll ) Rate: | 111 Mbps 1343 kbps
1380 p 1650 r =
’wﬂau — D\‘ — Disabie Packet Rate: ‘970 ps 419pfs
Comment
P Urpicad 720 Tkbps |} Copy .
Downioad: 152 Mbps f ,, Upload: 11.1 Mbps |
— Ramave |Download: 1343 kbps |
mill W
! if | Faged Countars.
Upéoad Packets 1380 p) ::|. | q=1dﬁ|=Cmd=
Diweloac Packets: 1660 s RV | RPN ||| 1] W Torch Upload Packets: 570 pfs
o — — || |/MDorwnioad Packets: 419 pis n
e . SN EEl N _L T

Gambar 4. 18 Traffic Siswa

Kemudian pada traffic siswa di dapatkan 18,2Mbps untuk download dan
untuk upload mendapatkan 11,4Mbps dari hasil tersebut tidak melewati

limmit bandwith yang telah di tetapkan yaitu 20mbps.
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4.2 Perhitungan QoS

Menurut Wulandari (2016), Quality of Service (QoS) merupakan metode
pengukuran tentang seberapa baik jaringan dan merupakan suatu usaha untuk
mendefinisikan karakteristik dan sifat dari satu servis. QoS digunakan untuk
mengukur sekumpulan atribut kinerja yang telah dispesifikasikan dan

diasosiasikan dengan suatu servis

Berikut adalah tabel QoS standar Tiphon untuk pengukuran peak jitter,
packet loss, dan besar delay. Tabel ini akan di gunakan sebagai acuan QoS

pada hasil yang akan di dapatkan dalam pengukuran sebelum dan sesudah

konfigurasi mikrotik pada penelitian ini.

Tabel 4. 1 Peak jitter

KATEGORI DEGRADASI PEAK JITTER
Sangat bagus 0 ms

Bagus 0s/d 75 ms
Sedang 76 s/d 125 ms
Jelek 125 s/d 225 ms

Tabel 4. 2 Packet Loss

KATEGORI DEGRADASI PACKET LOSS
Sangat bagus 0%
Bagus 1-3 %
Sedang 4-15 %
Jelek 16-25 %

Tabel 4. 3 Besar Delay
KATEGORI DEGRADASI BESAR DELAY
Sangat bagus <150 ms
Bagus 150 s/d 300 ms
Sedang 300 s/d 450 ms
Jelek >450 ms
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Berikut pengukuran parameter qos sebelum dan sesudah konfigurasi
mikrotik

1. Pengukuran Throughput
Menurut Dirja ( 2018) throughput adalah kecepatan normal informasi yang
didapat oleh hub dalam rentang waktu persepsi tertentu. Satuan throughput

setara dengan transmisi data, khususnya bps. Untuk mengetahui nilai

throughput dapat digunakan rumus seperti pada persamaan

Jumlah byte (4 1)
- PR T, .
time span
| ‘ Wireshark - Capture File Properties - Realtek 8822BE Wireless LAN 802.11.... — O X
Details

Hardware: AMD Ryzen 5 3550H with Radeon Vega Mobile Gfx (with SSE4.2)
| L jBs: 64-bit Windows 11 (22H2), build 22621
| Application: Dumpcap (Wireshark) 4.2.2 (v4.2.2-0-g404592842786)
| Interfaces
| Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit

snaplen

| Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes
|
l Statistics

Measurement Captured Displayed Marked
‘ Packets 749 749 (100.0%) =
| Time span, 5 94510 94.510 -

Average pps 7.9 R -

Average packet size, B 558 558 =

Bytes 417892 417892 (100.0%) 0

Average bytes/s 4421 4421 —

Average bits/s 35k 35k —

Capture file comments
Refresh Save Comments ‘ Close Copy To Clipboard Help

Gambar 4. 19 Pengukuran Throughput sebelum konfigurasi mikrotik

Pada pengukuran Throughput sebelum konfigurasi mikrotik terdapat
417892 byte dan 94,510s untuk 7ime span. Berikut perhitungan untuk

menghitung throughput :
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— —417892 = 4417930
= 94590 s
= 444,179 bytes/s

= 444,179 x8 = 355343 kb/s

‘ Wireshark - Capture File Properties - Realtek 8822BE Wireless LAN 802.11... — (m] X
Details

Hardware: AMD Ryzen 5 3550H with Radeon Vega Mabile Gfx (with SSE4.2)

0s: 64-bit Windows 11 (22H2), build 22621

Application: Dumpcap (Wireshark) 4.2.2 (v4.2.2-0-g404592842786)

Interfaces

Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit

snaplen

Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes

Statistics

Measurement Captured Displayed Marked

Packets 2896 2896 (100.0%) =

Time span, s 4.855 4.855 —

Average pps 596.5 596.5 —

Average packet size, B 978 978 —

Bytes 2831396 2831396 (100.0%) 0

Average bytes/s 583k 583k —

Average bits/s 4665 k 4665 k —

SSee

Capture file comments

Refresh Save Comments Copy To Clipboard Help

Gambar 4. 20 Pengukuran Throughput sesudah konfigurasi mikrotik

Selanjutnya pada pengukuran Throughput sesudah konfigurasi mikrotik
terdapat 2831396 byte dan 4,855 untuk time span. Berikut perhitungan

throughput sesudah konfigurasi mikrotik :

2831396

= 583191 s
596,5

= 583,191bytes/s

=583,191 x 8 = 4665528 kb/s
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Setelah di lakukan perhitungan throughput terdapat hasil yang berbeda Dimana
lebih besar byte pada mikrotik yang sesudah di konfiguarasi dengan hasil 4665528

kb/s

2. Packet loss

Merupakan banyaknya paket yang hilang pada suatu jaringan, penyebabnya
adalah tabrakan (collision). Packet loss terjadi saat kita mengamati dalam rentang
waktu tertentu seberapa banyak paket yang hilang dari jumlah paket yang seharusnya
diterima. Saputra Wanggi (2023). Rumus untuk menghitung packet loss bisa dilihat

pada persamaan

paket dikirim — paket diterima

paket di kirim

‘ Wireshark - Capture File Properties - Realtek 8822BE Wireless LAN 802.11... e m] X
Details

Hardware: AMD Ryzen 5 3550H with Radeon Vega Mobile Gfx (with SSE4.2)

0s: 64-bit Windows 11 (22H2), build 22621

Application: Dumpcap (Wireshark) 4.2.2 (v4.2.2-0-g404592842786)

Interfaces

Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit

snaplen;

Wi-Fi 0 (0.0%) nong Ethernet 262144 bytes

Statistics

Measurement Captured Displayed Marked

Packets 4831 152 (3.1%) =

Time span, s 12.025 8.430

Average pps 401.8 18.0 —

Average packet size, B 930 1553 —

Bytes 4492843 235994 (5.3%) 0

Average bytes/s 373k 2Tk -

Average bits/s 2989 k 223 k —
Capture file comments

Refresh Save Comments Close Copy To Clipboard Help

Gambar 4. 21 Packet loss sebelum konfigurasi mikrotik

Pada pengukuran packet loss terdapat 4831 packets data yang di kirim
dan 152 packet data yang Hilang (loss). Berikut adalah rumus untuk

menghitung packet loss :
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= 3,146

‘ Wireshark - Capture File Properties - Realtek 8822BE Wireless LAN 802.11... — m] X
Details

Hardware: AMD Ryzen 5 3550H with Radeon Vega Mobile Gfx (with SSE4.2)

0s: 64-bit Windows 11 (22H2), build 22621

Application: Dumpcap (Wireshark) 4.2.2 (v4.2.2-0-g404592842726)

Interfaces

Interface Dropped packets Capture filter Link type Packet size limit

snaplen

Wi-Fi 0 (0.0%) none Ethernet 262144 bytes

Statistics

Measurement Captured Displayed Marked

Packets 2896 71(0.2%) —

Time span, s 4.855 1.613 -

Average pps 596.5 43 —

Average packet size, B 978 1506 —

Bytes 2831396 10542 (0.4%) 0

Average bytes/s 583 k 8536 —

Average bits/s 4665 k 52k —
Capture file comments

Refresh Save Comments | Close Copy To Clipboard Help

Gambar 4. 22 Packet loss Sesudah Konfigurasi mikrotik

Setelah di lakukan konfigurasi mikrotik terdapat 2896 packet data yang
terkirim dan 7 packet data yang hilang (loss). Berikut adalah rumus untuk

menghitung packet loss :

2896 — 2899

2896 X100

7/
——2896X100

= 0,00241 X100

= 0,241
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Setelah di lakukan perhitungan pada packet loss terdapat perbedaan yang
di mana hasil sesudah di lakukan konfigurasi mikrotik mendapatkan 0,241%,

yang Dimana hasil tersebut sangat bagus apabila mengikuti pada tabel 4.2 .

3. Delay

Delay adalah periode penundaan yang terjadi saat data dikirim dari satu
lokasi ke lokasi tujuan. Penundaan diukur sebagai selisih waktu antara
pengiriman paket TCP satu dengan yang lain, diukur dalam satuan detik..

Rumus untuk menghitung delay, bisa dilihat pada persamaan

Total Delay

4.3)

Total Paket yang di terima

o o o

2 e Sy OoTCcOdECan g ~avam, e g

Gambar 4. 23 Delay sebelum konfigurasi mikrotik

Pada delay untuk mencari delay terlebih mencari delay tersebut dengan
cara delay ke 2 di kurang delay ke 1.berikut adalah rumus untuk mencari rata-

rata delay :

_94,510302
748
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= 0,126

= 0,126 X 1000

= 126 ms
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Gambar 4. 24 Delay Sesudah Konfigurasi Mikrotik

Untuk delay pada sesudah konfigurasi mikrotik terdapat hasil berikut :

_ 4854593
~ 2887

= 0,001 X1000
= 1ms

Setelah di lakukan perhitungan mencari rata-rata delay terdapat hasil
126ms untuk yang sebelum dilakukan konfigurasi. Dan yang sudah dilakukan
konfigurasi terdapat hasil Ims untuk delay.yang Dimana hasil dari

konfigurasi masuk ke kategori sangat bagus apabila melihat tabel 4.3
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4. Jitter

Jitter adalah variasi atau perubahan latency dari delay atau variasi waktu
kedatangan paket. Jitter juga didefinisikan sebagai gangguan pada
komunikasi digital maupun analog yang disebabkan oleh perubahan sinyal
karena referensi posisi waktu. Adanya jitter ini dapat mengakibatkan

hilangnya data, terutama pada pengiriman data dengan kecepatan tinggi

Rumus untuk mencari jitter :
= Delay 2 — Delay 1 “4.4)

Rumus rata-rata Jitter

__ jumlah total jitter

(4.5)

I paket yang dikirim

- Sebelum konfigurasi mikrotik

clgbsard 5 fon

@ POSSIBLEDATALOSS  Some featues miohLRe st you save s workbook a1
© GET GENUINE OFFICE Your cerse F be P arc 5 o
1 - fe | ot
A 8 ! J K L L N o P Q R

1 [Ne. Time time2 time1 delay Oclayl Delay2 jitter

1 o 0016626 0 0016626 186077 1877392 3,738158
3 2 001662 1894018 0016626 1877392 1782151 0095241 -1,68691
4 3 189018 1589250 1894018 0,095241 1,091 1186236 2277231

4 1,989259) 3175485 1,98925 1,186236 1,169932 0016304 -1,15363
6 s 3175495 3191799 3175495 0016304 034478 0361085 0,705866
& 6 3,191799) 3552884 3191799 0,361085 0359612 0,001473 -0,35814
8 7 3552884 3554357 3552884 0001473 390605 0001434 0001395
b 8 3554357, 3555791 3554357 0001434 -956184 9563278 1912512
0 9 3555791 13,1107 3555791 9563278 9554191 000087 -9,5451
n 101311907 112816 13,119069 0,009087 0,008326 0000761 000757
2 11 13,2816 1312892 13128156 0000761 001104 0011801 0022841
3 12 131289 1316072 1312897 0011801 0011643 0000158 001149
1 13 13,0072 1314088 13140718 0000158 320605 000019 0000222
5 14 13,1408 13,14107 1340876 000019 001126 0011454 0022718
1 151314107 115252 13141066 0011454 0010706 0,000748, -0,009%
{1 161315252 1315327 13,5252 0000748 0000729 1.90£-05 0,00071
s 17 1315327 13,1520 13153268 190605 -000021 0,000233 0000447
19 18 1315329 1315352 13,153287 0000233 0000187, 4,60€-05 -0,00014
0 19131535 1315357 1315352 450605 500606 510605 560605
1 20 1315357 1315362 13153566 510605 001054 001059 0021129

21 13,1532 1316921 13153617 001059 0,010092 0000438 -0,00959

2 1162 1316471 13164207 0000408 134864 1349136 2697774

23 16471 1451380 13164705 1,349136 1304505 0,044631 -1,25987
S 24 1451384 1455847 14513841 0044631 044202 048665 0928669
742 94482367 03748375 T UAAW2ISS 0001397 T Dj007AS 008851 0,016305
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745 9449349 94,49349 94,493488 0 -4,50€-05 4,50€-05 9,00E-05
746 94,49349 94,49353 94,493488 4,50E-05 -0,0003 0,000341 0,000637
747 94,49353 94,49387 94,493533 0,000341 0,01609 0,016428 0,032515
748 94,49387 94,5103 94,493874 0,016428
749 94,5103

Total Delay 9455103 Total itte| 94,49348]
rata-rata delay  0,126182 rata-rataj 0,12616

Gambar 4. 25 Jitter Sebelum Konfigurasi Mikrotik

_94,493478
~ 748

= 0,126159517s
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Delay 2
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Gambar 4. 26 Jitter sesudah Konfigurasi Mikrotik

_ 4,85435
~ 2887

= 0,001681s

=0,001681 X1000

= 1,681 ms

Setelah di lakukan pencarian rata-rata jitter di dapatkanlah hasil

126,159 ms pada mikrotik yang sebelum di konfigurasi dan di dapatkan

hasil 1,681 ms yang Dimana sudah masuk ke kategori bagus pada tabel 4.1 .
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan riset dan konfigurasi mikrotik pada Sma Swasta

Nurul Iman Tapung, dapat disimpulkan bahwa :

1. Konfigurasi mikrotik telah sesuai dengan ekspetasi yang di harapkan,
bisa membagi bandwith untuk guru maupun siswa.

2. Kecepatan jaringan lebih stabil setelah di lakukan konfigurasi
mikrotik

3. Perbedaan hasil dari sebelum konfigurasi mikrotik dan sesudah
konfigurasi di dapatkan perhitungan throughput, packet loss, delay,
Jjitter menggunakan aplikasi wireshark mendapatkan hasil lebih baik

dari yang sebelumnya.

5.2 Saran

Adapun saran dari penelitian ini, diharapkan menjadi referensi bagi
pembaca yang menghadapi permasalahan yang serupa. Penulis
merekomendasikan agar peneliti berikutnya dapat mengembangkan
konfigurasi mikrotik lebih lanjut karena masih terdapat kekurangan dalam

mengkonfigurasi mikrotik.
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